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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar siswa pada materi 
perubahan wujud benda di kelas IV SDN 03 Biau tahun ajaran 2013/2014 adalah 
63,28, dan nilai rata-rata tersebut belum mencapai standar ketuntasan 70. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 Biau melalui 
metode eksperimen pada materi perubahan wujud benda. Jumlah siswa sebanyak 25 
orang. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus. 
Rancangan penelitian mengikuti tahap penelitian yang mengacu pada modifikasi 
diagram Kemmis dan Mc. Taggart, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan 
tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah lembar observasi guru dan siswa, lembar kegiatan siswa untuk eksperimen, 
serta tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar, dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan hasil 
analisis tes hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus I, yakni siswa yang tuntas 
18 dari 25 siswa atau persentase ketuntasan klasikal sebesar 72% dan daya serap 
klasikal 72,4%, serta aktivitas siswa dalam kategori cukup. Pada siklus II siswa yang 
tuntas 22 dari 25 siswa atau ketuntasan klasikal 88% dan dan daya serap klasikal 
sebesar 81,2%, serta aktivitas siswa berada dalam kategori sangat baik. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 03 Biau pada materi perubahan wujud benda. 
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I. PENDAHULUAN 
IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam. Pelajaran IPA di SD memuat materi tentang pengetahuan- 
pengetahuan alam yang dekat dengan kehidupan siswa SD. Siswa diharapkan dapat 
mengenal dan mengetahui pengetahuan-pengetahuan alam tersebutdalam kehidupan 
sehari-harinya (Iskandar, 2001:2). 
Pendidikan IPA seharusnya dilaksanakan dengan baik dalam proses 
pembelajaran di sekolah mengingat pentingnya pelajaran tersebut seperti yang telah 
diungkapkan di atas. Pembelajaran IPA dikatakan berhasil apabila semua tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai, yang terungkap dalam hasil 




belajar IPA. Namun dalam kenyataannya, masih ada sekolah-sekolah yang memiliki 
hasil belajar IPA yang rendah karena belum mencapai standar ketuntasan yang telah 
ditentukan. 
Kenyataan tersebut didasarkan pada hasil observasi yang dilaksanakan pada 
tanggal 24 Januari 2014 di SD Negeri 03 Biau  pada siswa kelas IV. Hasil belajar IPA 
yang didapatkan masih rendah, hal ini Ditunjukkan pada nilai Ujian akhir semester 
yang sebagian siswanya masih belum mencapai standar kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Batas nilai KKM IPA yang telah ditentukan adalah 70. Namun siswa yang 
belum tuntas hasil belajarnya adalah sebanyak 16 siswa dari 25 siswa. Ke-16 siswa 
tersebut masih memiliki nilai hasil belajar IPA dibawah 70 (Sumber: Data Kelas IV 
SD Negeri 03 Biau). 
Tabel 1. Data Nilai Rata-Rata Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 03 Biau   
Tahun Ajaran Nilai 
2012 – 2013 
Semester ganjil 61,52 
Semester genap 62,68 
2013 – 2014 Semester ganjil 63,28 
Sumber : SDN 03 Biau 
Berdasarkan data pada Tabel 1 tersebut, hasil belajar yang diperoleh siswa 
kelas IV SDN 03 Biau mengalami perubahan tiap semesternya. Nilai rata-rata tiap 
semesternya tidak mencapai standar ketuntasan, yang telah ditetapkan oleh pihak 
sekolah khususnya pada mata pelajaran IPA (Sumber: Data Nilai Rata-rata Hasil 
Belajar Kelas IV SD 03 Biau). 
Hasil observasi tersebut diketahui bahwa rendahnya hasil belajar IPA 
disebabkan karena beberapa faktor yang mempengaruhi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran IPA 
diantaranya adalah metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, 
antusias siswa dalam belajar IPA rendah, kondisi lingkungan yang kurang 
mendukung siswa dalam belajar, dan kurangnya penggunaan media pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru selama proses pembelajaran 
IPA berlangsung adalah ceramah dan penugasan.. Hal tersebut menyebabkan 
pembelajaran IPA berlangsung secara monoton atau kurang bervariasi. Pembelajaran 




yang berlangsung secara monoton akan membuat siswa merasa bosan dan kurang 
memperhatikan pelajaran yang sedang disampaikan. 
Sebagian siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Sebagian 
siswa terlihat kurang memperhatikan penjelasan dari guru saat pembelajaran 
berlangsung. Ada yang bermain dan berbicara dengan teman, beraktivitas sendiri, dan 
kurang konsentrasi dengan penjelasan guru. 
Selain itu, lingkungan baik dari lingkungan keluarga ataupun masyarakat juga 
memiliki pengaruh dalam proses pembelajaran. Bagi beberapa anak yang memiliki 
masalah di lingkungan keluarga maupun masyarakat terlihat bahwa hasil belajar IPA 
mereka jauh berada di bawah nilai KKM. Selama proses pembelajaran IPA 
berlangsung, sumber belajar yang digunakan adalah buku pelajaran IPA saja. Belum 
ada media pembelajaran yang digunakan ketika pembelajaran berlangsung. Sehingga 
kegiatan siswa hanya menulis, membaca, dan mendengarkan ceramah dari guru. 
Beberapa faktor di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang terjadi 
di dalam kelas masih berjalan secara konvensional. Faktor guru, siswa, dan sumber 
belajar di atas yang menunjukkan bahwa pembelajaran masih dilakukan secara 
konvensional. Materi pelajaran IPA disampaikan dengan metode ceramah. Peran 
siswa dalam pembelajaran hanyalah mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
dari guru. Sumber belajar yang digunakan oleh guru hanyalah buku pelajaran IPA. 
Pembelajaran konvensional yang dilakukan secara terus-menerus pada siswa 
kelas IV ternyata menimbulkan masalah yang menyebabkan hasil belajar IPA tidak 
tercapai dengan baik. Masalah yang timbul adalah siswa merasa kesulitan dalam 
menerima materi pelajaran IPA yang dilakukan dengan metode ceramah oleh guru. 
Siswa tidak dapat mengerti dan memahami konsep-konsep IPA yang disampaikan 
dengan metode ceramah. 
Siswa sulit untuk membayangkan materi pelajaran IPA yang disampaikan 
dengan metode ceramah saja. Kesulitan dalam belajar tersebut membuat siswa tidak 
dapat mengerjakan soal-soal tes yang diberikan guru sehingga hasil belajar yang 
didapat rendah. 
Kesulitan yang dialami oleh siswa kelas IV dalam mempelajari IPA 
menimbulkan dampak rendahnya motivasi belajar selama pembelajaran berlangsung. 




Siswa menjadi bosan dan kurang tertarik dalam belajar IPA.  
Sebagian besar siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru. Mereka ada 
yang bermain sendiri dan bercanda dengan teman sebangkunya. Hal tersebut 
menyebabkan proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas tidak dapat 
berjalan dengan baik. Dari uraian masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPA yang telah berlangsung kurang berjalan dengan baik. Masalah-
masalah yang timbul dalam pembelajaran di atas merupakan suatu kendala yang 
menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik. Masalah-masalah 
tersebut yang menyebabkan hasil belajar IPA yang dicapai rendah atau masih 
dibawah KKM. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV SDN 03 Biau tentang perubahan wujud benda melalui metode eksperimen. 
Adapun alasan memilih metode eksperimen sebab metode ini belum permah 
diterapkan dalam pembelajaran IPA. Selain itu, metode eksperimen merupakan 
metode yang cocok digunakan pada mata pelajaran IPA, pada metode ini siswa diberi 
kesempatan untuk menyusun konsep-konsep dalam struktur kognitifnya yang 
kemudian dapat diimplementasikan dalam kesehariannya. 
 
II. Metode Penelitian  
3.1  Rancangan Penelitian 
Desain penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan Mc.Taggart dalam 
Arikunto. S (2009:74) yaitu meliputi 4 tahap: (i) perencanaan (ii) pelaksanaan 
tindakan (iii) observasi (iv) refleksi. Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Biau, di kelas IV yang berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 12 siswa 
laki-laki dan 13 siswa perempuan pada tahun pelajaran 2014/ 2015. 
Kegiatan penelitian ini terdiri  dalam dua tahap, yaitu tahap perencanaan dan 
tahap pelaksanaan tindakan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah 
melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa 
dalam menerima pelajaran serta mengamati keadaan siswa ketika akan dilakukan 
proses pembelajaran. Dalam tahap ini dilakukan pula beberapa persiapan yaitu: (1) 
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (2) Membuat lembar observasi 




terhadap guru dan siswa selama proses belajar mengajar di kelas, (3) Membuat 
lembar kerja siswa (LKS), dan (4) Membuat alat evaluasi hasil belajar.  
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini didasarkan pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan, yaitu dengan menerapkan 
pendekatan keterampilan proses. Kegiatan observasi dilakukan selama tindakan 
berlangsung. Pengamatan mencakup aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam belajar 
menggunakan lembar observasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama observasi 
adalah sebagai berikut: (1) Aspek aktivitas guru, berupa penilaian kegiatan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran, (2) Aspek aktivitas siswa, berupa penilaian 
kegiatan siswa dalam mengerjakan tugas individu dan kerjasama kelompok selama 
melakukan percobaan dan diskusi kelompok, (3) Format penilaian siswa, berupa 
penilaian terhadap siswa dalam pendekatan keterampilan proses, (4) Pemberian tes 
tindakan dengan menggunakan tes untuk menilai pembelajaran sekaligus untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. 
Berdasarkan analisis hasil observasi, dilakukan evaluasi dan refleksi dengan 
tujuan untuk mengetahui hal-hal yang menjadi permasalahan atau kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi oleh siswa. Dan siswa yang dilakukan dapat meningkatkan hasil 
belajarnya pada mata pelajaran IPA dikelas V SD Negeri  03 Biau. Hasil refleksi akan 
digunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus 
berikutnya. 
Hasil dari refleksi tindakan pada siklus I, maka dilakukan perbaikan pada 
siklus II. Pelaksanaan siklus II, materi ajar dan hal-hal yang dianggap kurang dan 
berlebihan pada siklus I diperbaiki, kemudian dijadikan acuan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan pada siklus berikutnya.   
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa dalam 
mengerjakan tes. Dan data kualitatif berupa data aktivitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dengan melihat proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen dan siswa 
dengan melihat kegiatan yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung dan hasil 
belajarnya setelah pembelajaran. 




Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara: 
a. Observasi  
Observasi yang dilakukan oleh observer atau teman sejawat dari peneliti 
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Tujuannya untuk mengamati 
aktivitas peneliti selaku guru dan aktivitas siswa.  
 
b. Pemberian tes individu ( Evaluasi ) 
 Pemberian tes individu dilakukan untuk memperoleh data tentang 
peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Dalam analisis data kuantitatif, digunakan untuk menganalisis hasil belajar, 
dengan kriteria sebagai berikut: (a) Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara 
individu jika persentase daya serap individu sekurang-kurangnya 68% (Sesuai standar 
DSI SD Negeri 03 Biau). (b) Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-
rata 80% siswa telah tuntas secara klasikal (Depdiknas, 2005:37) 
Analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah 
proses pengumpulan data yang diperoleh dari aktivitas guru dan siswa. Adapun 
tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif adalah 1) mereduksi data, 2) menyajikan 
data, dan 3) penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
a. Mereduksi data 
Mereduksi data adalah proses menyeleksi, mengumpulkan dan menyederhanakan 
semua data yang diperoleh sejak awal sampai akhir pengumpulan data.  
b. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan 
cara menyusun sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, 
sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan penarikan 
tindakan. Yang dimaksud informasi adalah uraian proses kegiatan pembelajaran, 
aktivitas atau kinerja siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta hasil yang 
diperoleh dari data hasil observasi. Data yang telah disajikan tesebut selanjutnya 
dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya.  
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 




Penarikan kesimpulan adalah proses penampilan inti sari terhadap hasil 
penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta 
memberi penjelasan. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu menguji 
kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data.    
Dalam penelitian ini indikator pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil 
belajar siswa menulis karangan di kelas IV SDN 03 Biau mencapai daya serap 
individu lebih dari atau sama dengan 70 (sesuai dengan standar Daya Serap individu 
di SD Negeri 03 Biau), dan ketuntasan belajar klasikal mencapai atau lebih dari 80%. 
Indikator kualitatif dapat dilihat dari hasil analisis observasi aktivitas siswa 
dan guru. Penelitian ini dinyatakan berhasil, jika aktivitas siswa dan guru telah berada 
dalam kategori baik atau hampir semua kriteria pembelajaran dapat dilakukan. Data 
hasil aktivitas siswa dan guru diperoleh melalui lembar observasi, kemudian 
dianalisis dalam bentuk persentase yang dihitung dengan menggunakan kriteria 
sebagai berikut: 
80 % ≤ NR ≤ 100 % : Sangat baik 
70 % ≤ NR < 80 % : Baik 
60 % ≤ NR < 70 % : Cukup 
0 %    ≤ NR < 60 % : kurang. 
 
III.  Hasil  Penelitian   
1.  Hasil  Siklus  I 
Tindakan siklus I menerapkan metode eksperimen. Materi yang diberikan 
pada siklus I adalah perubahan wujud benda (padat ke cair, cair ke padat, cair ke gas) 
dengan mengikuti rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang. Instrumen 
yang digunakan berupa lembar penilaian observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran. Kemudian dievaluasi menggunakan tes hasil siswa yang 
diberikan pada akhir tindakan siklus I. Tindakan siklus I dilaksanakan pada tanggal 
11 Agustus 2014, dan didampingi oleh observer yang membantu  mengamati peneliti  
dan semua  kegiatan  siswa  selama  penelitian. 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I dengan 
menerapkan metode eksperimen, kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah penelitian. Bentuk tes yang diberikan adalah 
uraian dengan jumlah soal 8 butir. Bobot skor 1, 1, 2, 1, 1, 1, 1, dan 2. Siswa yang 




menjawab semua soal dengan benar memperoleh nilai 10. Sebaliknya, siswa yang 
menjawab semua soal dengan salah memperoleh nilai 0. Secara ringkas hasil analisis 
tes siklus I dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel  2.  Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I 









Jumlah  Siswa 
Banyak siswa yang tuntas 
Persentase tuntas klasikal 








 Berdasarkan Tabel 2, hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 Biau, diperoleh 
persentase tuntas klasikal 72% dan persentase daya serap klasikal 72,4%. Meskipun 
daya serap klasikal sudah mencapai indikator yaitu 70%, namun ketuntasan klasikal 
80% belum tercapai. Dari segi materi ajar, masih terdapat siswa yang belum tuntas 
secara individu yaitu terdapat 7 siswa. Sehingga peneliti melanjutkan penelitian 
sampai siklus II untuk memperbaiki proses pada siklus I atau materi yang belum 
terlalu dipahami siswa akan  diperjelas kembali. 
2.  Hasil  Siklus II 
 Pada tindakan siklus II diterapkan pembelajaran eksperimen dengan materi 
yang diberikan adalah perubahan wujud benda (wujud gas ke cair, padat ke gas, dan 
gas ke padat). Pelaksanaan pembelajaran mengikuti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran siklus II. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas  
siswa dan lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran. Pada akhir 
pelaksanaan siklus II dilakukan evaluasi. Tindakan siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 18 Agustus dengan jumlah jam pelajaran 2 x 45 menit. 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II dengan 
menerapkan metode eksperimen, kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Bentuk tes yang diberikan adalah uraian dengan 
jumlah soal 6 nomor. Secara ringkas hasil analisis tes siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel  3.  Analisis Tes Pemahaman Siklus II 













Jumlah  Siswa 
Banyak siswa yang tuntas 
Persentase tuntas klasikal 








 Berdasarkan Tabel 3 di atas, hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 Biau sudah 
menunjukkan hasil yang baik dengan persentase daya serap klasikal 81,2% dan 
persentase ketuntasan klasikal 88%. Hasil tersebut sudah memenuhi indikator kinerja 
yang dipersyaratkan. Dari segi materi ajar, rata-rata siswa dapat menyelesaikan soal 
pada tes hasil belajar  tersebut dengan baik dan benar, meskipun masih ada 3 siswa 
yang nilainya belum mencapai KKM. Ketiga siswa tersebut  diberikan tugas untuk 
mempelajari kembali materi yang diberikan dalam buku paket dan menyelesaikan 
soal-soal tambahan. 
 
IV. Pembahasan  
1.  Aktivitas selama Pembelajaran yang Menerapkan Metode Eksperimen 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA melalui metode eksperimen. Siswa diharapkan mampu memahami 
pelajaran, bukan hanya mengandalkan hafalan semata, tetapi mampu menjelaskan 
suatu konsep yang dipelajari melalui suatu percobaan sederhana. 
Berdasarkan data observasi terhadap aktivitas guru selama kegiatan 
pembelajaran siklus I menurut pengamat rata-rata dalam kriteria baik. Sedangkan dari 
hasil observasi aktivitas siswa siklus I, yaitu diperoleh persentase  dengan  kriteria  
cukup. Aspek penilaian yang  dinilai 2 (cukup) adalah: (1) Kesiapan kelompok 
melakukan kegiatan eksperimen (mulai dari persiapan alat dan bahan sampai 
penyusunan alat) dinilai masih cukup sebab masih ada kelompok yang dibantu oleh 
guru padahal sudah diberikan petunjuk dan penjelasan sebelum memulai eksperimen; 
(2) Setiap kelompok melakukan diskusi antar kelompok untuk menyimpulkan hasil 
eksperimennya dinilai cukup sebab masih ada siswa yang hany diam saat teman-
teman kelompoknya mendiskusikan hasil eksperimen; (3) Perwakilan setiap 




kelompok mempresentasikan hasil eksperimennya dengan baik dinilai masih cukup 
sebab dalam kegiatan presentase, masih ada beberapa siswa yang kurang aktif karena 
mengandalkan temannya. Hasil yang diperoleh pada siklus I ini merupakan 
pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan aktivitas siswa pada siklus berikutnya. 
Guru mengarahkan agar semua siswa aktif dalam kegiatan eksperimen karena setiap 
anggota diberikan penilaian. 
Aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari aktivitas 
sebelumnya. Rata-rata hasil penilaian mencapai persentase 83,3% dengan kriteria 
sangat baik. Hal ini berarti bahwa siswa dapat memahami penjelasan guru dan cara 
melakukan eksperimen sesuai petunjuk dalam lembar kegiatan siswa. Sama halnya 
dengan aktivitas guru pada siklus II selama kegiatan pembelajaran diperoleh  
persentase 90,6% dengan kriteria rata-rata sangat baik. Kriteria keberhasilan ini 
mencerminkan adanya guru mampu  melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang 
telah disusun, menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai materi yang diajarkan, 
mengamati aktivitas siswa dan memotivasi siswa selama pembelajaran dengan 
melatih siswa berinteraksi dengan guru dan teman-temannya dalam kegiatan 
eksperimen, serta membimbing siswa yang masih kesulitan dalam memahami 
pembelajaran. 
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kreativitas guru dan pemahaman 
guru untuk mengaplikasikan dalam bentuk percobaan sederhana. Pernyataan  tersebut 
sesuai dengan pendapat Djamarah (2002:95) tentang metode eksperimen, yaitu cara 
penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri 
sesuatu yang dipelajari.  Dalam proses belajar mengajar, dengan metode eksperimen, 
siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 
suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian, 
siswa dituntut untuk mengalami sendiri , mencari kebenaran, atau mencoba mencari 
suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses yang dialaminya itu. 
Metode eksperimen dapat: (a) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya. (b) dalam membina siswa untuk membuat 
terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat.  




2.  Hasil  Tes  Akhir  Tindakan 
Hasil yang diperoleh pada siklus II jauh lebih baik daripada hasil yang 
diperoleh pada siklus I. Peningkatan ini terjadi karena kekurangan yang terdapat pada 
siklus I dapat diminimalisir sehingga diperoleh kelebihan pada siklus II. Kekurangan 
pada siklus I tentang hasil yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal adalah 
kebanyakan siswa saling menyontek dengan teman duduknya, kadang terbalik 
memberikan contoh perubahan wujud benda, terdapat 7 siswa belum tuntas secara 
individu, dan ketuntasan klasikal belum mencapai indikator yang ditetapkan. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, maka direkomendasikan agar peneliti membimbing 
siswa yang nilainya rendah tentang cara menyelesaikan soal dengan benar serta 
meminta siswa untuk lebih memperhatikan penjelasan guru, khususnya pada saat 
melakukan kegiatan eksperimen, serta mengarahkan siswa untuk mengulangi materi 
yang telah dipelajari di rumah.  
 Berdasarkan analisis tes hasil belajar siklus II, diketahui bahwa 22 orang siswa 
tuntas dari 25 jumlah siswa dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 88%  
atau 3 siswa belum tuntas dan daya serap klasikal 81,2%. Hal ini menunjukkan 
pencapaian tujuan pembelajaran dan hasil belajar sudah memenuhi indikator kinerja 
yang dipersyaratkan. Pada tindakan siklus II ini siswa sudah bisa memahami materi 
dengan baik. Hasil belajar siswa sudah lebih baik dari siklus sebelumnya. Hal ini 
disebabkan oleh guru senantiasa memberikan motivasi dan penguatan berupa 
tambahan nilai bagi siswa yang aktif, misalnya aktif ketika mengerjakan kegiatan 
kelompok, aktif melakukan presentase bersama teman kelompoknya, aktif dalam 
kegiatan diskusi kelompok, sehingga motivasi yang diberikan guru tersebut 
mengakibatkan siswa lebih antusias memperhatikan pelajaran dan lebih termotivasi 
untuk melakukan aktivitas yang ditugaskan. Selain itu, lebih banyak memberikan 
contoh perubahan wujud benda yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar  1. Grafik  Peningkatan  Ketuntasan Belajar Siswa 
Metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena dalam 
pelaksanaannya siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir, bekerjasama, 
mendapatkan pengalaman langsung untuk memperoleh fakta dan konsep pada materi 
yang dipelajari untuk dapat berbagi pengetahuan dengan siswa lainnya dalam rangka 
memperoleh hasil belajar yang maksimal. Hal ini juga didukung oleh pernyataan 
Boediningsih (1995) yang menyatakan bahwa siswa yang hanya mendengarkan saja, 
akan memperoleh pengetahuan sebesar 20%. Sedangkan jika siswa melaksanakan 
eksperimen, mereka akan melakukan kegiatan melihat, mendengarkan dan dapat 
mengungkap sendiri. Mereka akan memperoleh pengetahuan 80%. Lebih lanjut 
dikatakan dari data tersebut dapat diketahui betapa besar pengetahuan yang diperoleh 
siswa jika melaksanakan kegiatan eksperimen. 
 
V.  KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis data pada penelitian ini yaitu 
penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SDN 03 Biau. Hal ini 
ditunjukkan oleh analisis tes hasil belajar dari ketuntasan klasikal 72% pada siklus I 
menjadi 88% pada siklus II. Demikian pula peningkatan daya serap klasikal dari 
72,4%  pada  siklus I menjadi 81,2%  pada siklus  II, aktivitas siswa dan guru selama 
proses belajar mengajar rata-rata dalam kriteria sangat baik. Hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini dapat dibandingkan dengan penelitian lain yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Abdul Rahmat (2013:32), diperoleh hasil penelitian siklus I: 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 70% dan daya serap klasikal 73%. pada siklus 
II, persentasae ketuntasan klasikal adalah 90% dan daya serap klasikal sebesar 80,5%. 




Saran yang direkomendasikan setelah dilakukan penelitian ini adalah: (1) 
Agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen 
dapat berjalan dengan lancar dan baik, guru perlu mengadakan persiapan terutama 
yang berhubungan dengan sarana dan prasarana yang diperlukan selama 
pembelajaran. (2) Pengajar perlu berlatih dan membiasakan diri secara berkelanjutan 
dalam menggunakan berbagai metode sehingga pembelajaran dapat berjalan dan 
berhasil dengan baik. 
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